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Abstract 

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya hasil belajar santri yang diduga disebabkan oleh 

kurangnya pendampingan orang tua yang diterima santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai 

Duo Kecamatan Sitiung.Tujuan penelitian ini yakni 1. Mengetahui gambaran 

pendampingan orang tua santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung. 2. 

Mengetahui gambaran hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan 

Sitiung. 3. Mengetahui hubungan antara pendampingan orang tua dengan hasil belajar 

santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung. Penelitian dilakukan secara 

pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Populasi penelitian yaitu 45 santri TPQ 

Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung. Sementara sampel penelitian yakni 

teknik simple random sampling, dengan mengambil 70% populasi yaitu 32 santri. Teknik 

pengumpulan data menggunakan persentase serta product moment. Hasil penelitian ini 

menunjukkan: (1) Pendampingan orang tua santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung masih kurang dalam aspek indikator memenuhi kebutuhan belajar, 

memberi nasihat, pemberian bimbingan, memberi motivasi serta penghargaan, serta 

pengawasan (2) Hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan 

Sitiung masih dalam kategori kurang. Ini dibuktikan dengan hasil UAS dari santri yang 

menunjukkan masih banyak santri yang mendapat nilai dalam kategori kurang. (3). 

Pendampingan orang tua mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar santri 

TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yakni penting dalam kehidupan manusia, sebab pendidikan mampu mengubah 

masyarakat menjadi lebih berkualitas dan lebih maju. Hal ini diwajibkan kepada masyarakat untuk 

mempunyai kemampuan dan kompetensi pada diri individu untuk bisa digunakan kearah yang 

lebih baik. Pendidikan adalah suatu sistem yang mempunyai struktur ataupun jenjang, unsur 

tujuan, fasilitas, sasaran serta manajemen pendidikan serta kurikulum yang terorganisir. Selain itu, 

pendidikan dapat mendorong siswa untuk menjaga diri serta memperkuat hubungan mereka 

dengan Tuhan YME, masyarakat, serta lingkungan (Jalius dkk., 2019). Berdasarkan UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3. Fungsi serta tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 1. Keputusan Nomor 20 Tahun 2003, 
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pendidikan berfungsi pengembangan kemampuan, pembentukan karakter serta peradaban yang 

layak untuk mencerdaskan kehidupan, pengembangan potensi peserta didik supaya menjadikan 

manusia beriman serta bertakwa pada Tuhan YME, berakhlak mulia, cakap, kreatif, sehat, 

berilmu, mandiri serta menjadi orang yang bertanggung jawab, demokratis.  

Menurut Julianto (2019) pendidikan meliputi pendidikan formal, informal serta non 

formal. Menurut Yanti & Ismaniar (2019) pendidikan meliputi tiga bagian : pendidikan formal, 

non formal serta informal. Sedangkan menurut Bismi & Natsir (2023) pendidikan bisa bermacam-

macam bentuknya, antara lain pendidikan yang dilaksanakan secara informal, formal, serta non 

formal. Pendidikan nonformal yakni diselenggarakan di luar sistem persekolahan dengan tujuan 

guna memenuhi kebutuhan belajar yang tidak bisa dipenuhi melalui pendidikan formal. 

Pendidikan non formal berfungsi menggantikan, menambah, serta melengkapi pendidikan formal 

untuk menunjang kehidupan sepanjang hayat (Depdiknas, 2003). Sedangkan menurut PP RI 

Nomor 73 Tahun 1991 Pasal 3 ayat 3 yang secara jelas menyebutkan jenis pendidikan luar sekolah 

meliputi pendidikan umum, pendidikan agama, dan dasar serta pendidikan kejuruan. Satuan 

pendidikan nonformal yakni lembaga pelatihan, lembaga keagamaan, kursus, pusat kegiatan 

belajar masyarakat, majelis taklim dan satuan pendidikan lainnya. Menurut Ismaniar dkk., (2018) 

pendidikan non formal (PNF) yakni kata kunci yang tepat untuk pemberdayaan masyarakat, 

sebagaimana ruang lingkup pendidikan nonformal. Menurut Sudjana (dalam Agustina & Solfema, 

2018) satuan pendidikan nonformal yakni kelompok belajar, kursus, pelatihan, PKBM, TPA, 

majelis taklim, serta sejenisnya. 

Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) yakni jenis kegiatan pembelajaran keagamaan yang 

dilaksanakan di luar sekolah, sesuai dengan jenis dan satuan pendidikan non formal. TPQ yaitu 

lembaga pendidikan non formal yang dirancang guna mengajarkan siswa-siswi sekolah dasar (usia 

7-12 tahun) cara membaca serta memahami Al-Qur'an. TPQ yakni program pendidikan agama non 

formal yang berpusat pada komunitas Muslim yang menggunakan Al-Qur'an sebagai teks 

utamanya. Program ini dilaksanakan di lingkungan yang indah, rapi, bersih, nyaman, serta 

menyenangkan yang mencerminkan makna filosofis dan simbolis dari kata "taman" yang 

digunakan. TPQ memiliki waktu pembelajaran yang lebih singkat daripada waktu pembelajaran di 

sekolah formal, hingga waktu yang singkat itu harus digunakan belajar sebaik mungkin. Penilaian 

pada TPQ Al-Hidayah menggunakan panduan pada buku pedoman penyelenggaraan madrasah 

diniyah takmiliyah yaitu dengan rentang puluhan (0 - 100) : 1) 0 - 59 = kurang, 2) 60 - 69 = 

cukup, 3) 70 - 79 = baik, 4) 80 - 100 = istimewa. Pembelajaran yang dilakukan di TPQ yaitu 

dibagikan pengetahuan dasar mengenai akidah-akidah Islam serta cerita tauladan Rasulullah yang 

dapat dijadikan patokan sikap santri.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti kepada guru TPQ pada tanggal 4 

Maret 2024 di TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung diperoleh masalah bahwa 

masih terdapat santri yang memperoleh hasil belajar yang kurang.  Data tersebut didapatkan dari 

dokumentasi dari data rata-rata hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung.  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Hasil Belajar Santri TPQ Al-Hidayah  

No Kriteria Jumlah Santri 

1 Kurang 28 

2 Cukup 10 

3 Baik  7 

4 Istimewa 0 

  TOTAL 45 

(Sumber: Guru TPQ Al-Hidayah) 
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Dari tabel tersebut bisa diketahui masih terdapat santri yang mendapat hasil belajar yang 

sebagian besar pada kriteria kurang. Jumlah santri yang dapat nilai pada kriteria kurang dengan 

jumlah 28 orang, santri yang dapat nilai pada kriteria cukup yakni 10 orang, santri yang mendapat 

nilai dengan kriteria baik 7 orang, serta santri yang memperoleh nilai dengan kriteria istimewa 

yakni 0 orang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar santri di TPQ Al-Hidayah Nagari 

Sungai Duo masih tergolong kurang.  

Hasil belajar yaitu hasil yang diperoleh santri dalam bentuk penilaian setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran. Hasil pembelajaran yang baik bisa dicapai melalui 

pendampingan dan pelatihan santri yang tujuannya yakni meningkatkan hasil belajar santri karena 

hasil belajar akan memainkan peran penting dalam kehidupannya di masa depan. Guru, orang tua, 

masyarakat dan pemerintah memiliki tanggung jawab dalam hal tersebut. Penilaian ini 

mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan santri. Ketika santri menunjukkan perubahan 

perilaku yang positif, bisa disimpulkan yakni tahap pembelajaran berhasil. Proses belajar 

mengajar yang efektif serta efisien bisa mewujudkan pendidikan yang bermutu. Dalam UUSPN 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Penjelasan Pendidikan, guna mencapai hasil akademik yang baik, 

tidak hanya pendidikan formal di sekolah yang menjadi prioritas utama tetapi ada faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar. Ini tidak hanya dari dirinya sendiri namun juga berasal dari 

lingkungan (Depdiknas, 2003).  

Menurut Slameto (2010) hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor yakni internal serta 

eksternal. Faktor internal muncul dari dalam diri individu seperti aspek fisik, mental, serta psikis. 

Sedangkan faktor eksternal dari luar diri, seperti lingkungan rumah, sekolah, serta masyarakat. 

Faktor lingkungan keluarga seperti perhatian orang tua, gaya pengasuhan, hubungan dengan 

anggota keluarga, serta dukungan orang tua. Faktor lingkungan sekolah yakni hubungan dengan 

teman sebaya serta cara pendidik mengajar. Sedangkan faktor lingkungan masyarakat seperti, 

hubungan dengan lingkungan sekitar, kondisi lingkungan dan peran diri dalam masyarakat. 

Orang tua adalah lingkungan keluarga yang sangat dekat dengan santri dalam 

menyediakan pendidikan (Lilawati, 2020). Pendampingan kepada santri saat belajar merupakan 

bentuk bantuan yang dilaksanakan oleh orang tua. Menurut Saputri dalam ( Nisak et al., 2022) 

tujuan dari pendampingan ini yaitu untuk memaksimalkan perkembangan santri dengan 

memperhatikan kebutuhan mereka dan menyelesaikan masalah mereka. Dalam rangka mencapai 

tujuan yang diinginkan, harus adanya koneksi yang baik antara orang tua dengan santri. Hal ini 

sependapat dengan (Sinaga, 2018) “Hubungan anak dengan orang tua yang sangat hangat serta 

responsive, serta partisipasi orang tua pada kegiatan belajar anak akan berpengaruh positif pada 

belajar anak”. Orang tua awalnya berperan membimbing sikap serta perilaku sehari-hari, namun 

pada pada saat ini perannya meluas menjadi pendampingan pendidikan akademik (Lilawati, 

2020).  

Menurut Slameto (2019) orang tua yang tidak terlibat pada pendidikan santri yaitu yang 

tidak peduli terhadap apa yang dibutuhkan santri, tidak menyisihkan waktu belajar untuk santri, 

tidak menyediakan sumber daya pembelajaran untuk santri, dan tidak membantu mereka 

mengatasi hambatan di dalam kelas, menyebabkan santri kurang berhasil dalam belajar. Keluarga 

yang memberikan dampak awal serta utama pada pertumbuhan dan perkembangan santri (Wahid 

dkk., 2020). Pendidikan santri membutuhkan peranan penting dari orang tua, seperti pada zaman  

sekarang orang tua memahami bahwa pendidikan yang sangat bagus dibutuhkan santri, terutama 

tentang keagamaan. Keluarga serta orang tua adalah poin awal untuk mengetahui lingkungan 

sosial serta guru pertama untuk anak (Awaru, 2020).  

Santri perlu diberikan pendampingan belajar di rumah oleh orang tuanya, apalagi 

kesulitan-kesulitan yang dialami oleh santri orang tua perlu membantu santri dengan membimbing 

santri dalam mengatasi kesulitan tersebut. Orang tua berharap yang terbaik untuk santri, namun 
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orang tua kurang memberikan yang terbaik bagi santri. Orang tua sangat besar pengaruhnya guna 

memberi dorongan, dukungan, pendampingan serta motivasi dalam kegiatan belajarnya. Sebagai 

orang tua memang sudah seharusnya untuk selalu mendampingi anak saat belajar, terutama ketika 

santri sedang belajar di rumah, santri akan merasa senang ketika ditemani oleh tuanya.  

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar santri di TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung tergolong dalam kategori masih kurang. Nilai yang didapat akan dimasukkan 

ke dalam raport sebagai penentu apakah hasil belajar santri sudah dalam kategori istimewa atau 

kurang. Kurangnya hasil belajar diduga disebabkan oleh kurangnya pendampingan orang tua 

terhadap kegiatan pembelajaran santri TPQ AL-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung di 

rumah. Berdasarkan uraian dan data tersebut, penulis melakukan penelitian berjudul “Hubungan 

Antara Pendampingan Orang Tua Dengan Hasil Belajar Santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai 

Duo Kecamatan Sitiung”. 

Tujuan penelitian ini yakni mengetahui : 1.) pendampingan orang tua dalam kegiatan 

belajar santri di rumah, 2.) hasil belajar santri serta 3.) hubungan antara pendampingan orang tua 

dengan hasil belajar  santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif jenis korelasional dimana penelitian ini 

penulis akan menghubungkan variabel yang akan penulis jadikan bahan penelitian. Penelitian 

kuantitatif yakni metode penelitian berdasarkan pada gagasan positivisme, yang melibatkan 

pengamatan suatu populasi ataupun sampel serta menggunakan instrumen penelitian guna untuk 

pengumpulan dan mengukur data (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, populasi yaitu santri kelas 

B di TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung yang berjumlah 45 orang. Adapun 

menurut (Solfema, 2021) populasi yakni meliputi objek-objek yang mempunyai jumlah serta ciri-

ciri tertentu yang ditentukan peneliti guna dipelajari serta akhirnya diambil keputusan. Peneliti 

menggunakan teknik simple random sampling. Sampel penelitian ini yakni 70 % dari populasi 

sehingga didapatkan 32 orang. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan kuesioner dan 

daftar pernyataan sebagai teknik serta alat pengumpulan data. Serta teknik analisis data dengan 

metode persentase serta melakukan pencarian korelasi melalui penggunaan rumus product 

moment. 

HASIL 

Pendampingan Orang Tua Santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung  

Variabel pendampingan orang tua terdiri dari 5 indikator, yakni memenuhi kebutuhan 

belajar, memberi nasihat, pemberian bimbingan, memberi motivasi serta penghargaan serta 

pengawasan. Jumlah keseluruhan dari butir yang mengukur pendampingan orang tua di TPQ Al-

Hidayah Nagari Sungai Duo sebanyak 30 butir pernyataan yang diberi alternatif pilihan jawaban : 

selalu (S) skor 4, sering (S) skor 3, jarang (J) skor 2, serta tidak pernah (TP) skor 1. Kategori pada 

nilai hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah berdasarkan buku pedoman penyelenggaraan madrasah 

diniah takmiliyah yaitu dengan rentang puluhan (0 - 100) : 1) 0 - 59 = kurang, 2) 60 - 69 = cukup, 

3) 70 - 79 = baik, 4) 80 - 100 = Istimewa. Hipotesis penelitian menggunakan rumus product 

moment. 

Rekapitulasi pendampingan orang tua santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung yang terdiri dari 5 indikator, agar lebih rincinya bisa dilihat gambar dibawah 

ini: 
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Gambar 1. Histogram Rekapitulasi Pendampingan Orang Tua Santri TPQ Al-Hidayah 

Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung 

 

 
 

Berdasarkan gambar diatas bisa disimpulkan pendampingan orang tua santri TPQ Al-

Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung tergolong kurang, dikarenakan jawaban 

responden yang memilih menjawab jarang dari pendampingan orang tua santri TPQ Al-Hidayah 

Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung.  

 

Hasil Belajar Santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung  

Data mengenai gambaran hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung, yang diungkap melalui rekapitulasi nilai hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah 

Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung sebagian besar santri mendapatkan nilai pada kategori 

kurang dengan jumlah santri 20 orang. Guna memperjelas kriteria dari hasil belajar santri TPQ Al-

Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung dipergunakan tabel berikut : 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Rata-rata Hasil Belajar Santri TPQ Al-Hidayah Nagari 

Sungai Duo Kecamatan Sitiung 

RATA-RATA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 20 62.5 62.5 62.5 

Cukup 8 25.0 25.0 87.5 

Baik 4 12.5 12.5 100.0 

Istimewa 0 0 0 0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas bisa digambarkan tentang hasil belajar santri TPQ Al-

Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung dari 32 santri menunjukkan bahwa sebesar 0 % 

santri mendapatkan nilai istimewa, 12, 5 % santri mendapatkan nilai baik, 25 % santri 

mendapatkan nilai cukup, sementara 62,5 % santri mendapatkan nilai kurang. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah masih dalam kategori kurang. 
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Hubungan Antara Pendampingan Orang Tua Dengan Hasil Belajar Santri TPQ Al-Hidayah 

Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung  

Penelitian ini tujuannya melihat hubungan antara pendampingan orang tua dengan hasil 

belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung. Peneliti sudah 

menyebarkan angket kepada 32 responden santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan 

Sitiung kemudian diperoleh hasil penelitian dari 32 responden tersebut yang akan dianalisis 

datanya dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis yang sudah dikemukakan. 
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Berdasarkan analisis data korelasi product moment yang dilakukan diperoleh rhitung= 0,498, 

serta nilai itu dibandingkan dengan rtabel = 0,349 ,  N = 32 dari hasil bandingan didapat rhitung > rtabel 

jika berpatokan taraf kepercayaan 5 % = 0,349. Jika rhitung > rtabel maka hipotesis diterima. Jadi, 

kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pendampingan orang tua dengan 

hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung. 

PiEMBAHASAN 

Gambaran Pendampingan Orang Tua Santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung 
Hasil dari penelitian yang dilaksanakan berdasarkan analisis data yang sudah ada pada 

rekapitulasi hasil belajar santri, dapat disimpulkan jika pendampingan orang tua dengan hasil 

belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung masih tergolong kurang, 

hal tersebut terbukti dari santri yang lebih menjawab jarang pada pernyataan yang diberikan.  

Pendampingan orang tua merupakan upaya orang tua untuk memberikan dukungan dengan 

cara mendampingi anaknya untuk memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan permasalahan guna 

menunjang perkembangan akademik anaknya (Saputri, 2017). Adapun menurut Suwarno (2023) 

pendampingan orang tua yakni upaya orang tua membimbing serta mendukung dalam mengatasi 

kesulitan ketika anak mengalami kesulitan dalam proses belajar, dengan cara memberi semangat, 

mendukung, mengawasi dan menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi anak agar lebih 

bersemangat dalam belajar. Pendampingan orang tua tidak hanya sebatas mendukung anak dalam 

belajar namun mempersiapkan lingkungan belajar anak dalam kegiatan belajar di rumah (Sholehah 

dkk., 2022). 
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Dengan begitu peneliti dapat menyimpulkan pelndampingan orang tula melrulpakan ulpaya 

yang dilakulkan orang tu la ulntulk melmbelrikan pelndampingan kelpada santri pada saat kelgiatan 

bellajar dirulmah selrta melmbelrikan bantulan selrta dorongan kelpada santri saat bellajar. 

Gambaran Hasil Belajar Santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung 
Dari penelitian yang dilaksanakan, peneliti dapat mengambil kesimpulan jika hasil belajar 

santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung masih kurang. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan kepada 32 sampel didapatkan sebanyak 0 santri mendapat nilai istimewa, 4 santri 

mendapat nilai baik, 8 santri mendapat nilai cukup serta 20 santri mendapat nilai kurang. Dalam 

proses pembelajaran, ukuran keberhasilan santri dapat dilihat dari hasil belajarnya.  

Hasil belajar yakni hasil pengukuran serta penilaian pendidikan (assessment) yang tidak 

hanya berguna untuk memahami apa yang diajarkan dan diajarkan tetapi juga memberikan 

gambaran yang lebih utuh tentang pencapaian program pendidikan (Slameto, 2010). Santri yang 

berhasil secara akademis adalah santri yang mencapai tujuan belajarnya. Untuk mengetahui 

apakah hasil belajar sesuai tujuan yang ingin dicapai dalam penilaian. Tujuan hasil belajar yaitu 

guna mengetahui keberhasilan santri dalam berpartisipasi pada pembelajaran di kelas serta di 

rumah. Adapun menurut (Mustakim dkk., 2020) hasil belajar yakni hasil yang dicapai santri dari 

penilaian tertentu yang ditetapkan kurikulum lembaganya. Menurut Sudjana (2009) hasil belajar 

yakni kemampuan sesudah mengalami pengalaman belajar. Hasil belajar bisa berasal dari berbagai 

ranah, seperti kognitif, afektif, serta psikomotor. 

Dengan begitu bisa disimpulkan bahwa dalam setiap pembelajaran santri, keberhasilannya 

dapat diukur dari hasil belajar yang dicapai santri. Hasil belajar adalah bagian penting dalam 

pendidikan. Tujuan hasil belajar ialah agar bisa melihat sejauh mana keberhasilan yang dicapai 

santri dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Hubungan Antara Pendampingan Orang Tua Dengan Hasil Belajar Santri TPQ Al-Hidayah 

Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapatnya hubungan antara pendampingan orang tua 

dengan hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung, karena rhitung 

> rtabel. Hal ini didukung oleh (Indah & Nadziroh, 2020) pendampingan orang tua terhadap 

pembelajaran mempunyai hubungan serta pengaruhnya pada hasil belajar.  

Meningkatkan hasil belajar santri tentu tidak mudah, perlunya kerjasama antara orang tua 

serta guru sekolah. Hal ini sejalan dengan Ki Hadjar Dewantara dalam Ketamansiswaan, (2014)  

khususnya “Tri Pusat Pendidikan”, pendidikan bisa dicapai melalui keluarga, lingkungan sekolah, 

serta masyarakat. Tentu saja berperan dalam penentuan hasil belajar santri. Pendampingan belajar 

dari orang tua yang intensif dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi santri, akhirnya 

mempengaruhi hasil belajarnya. 

Kegiatan belajar di rumah perlu melibatkan orang tua sebab ini bagian penting dalam 

proses interaksi. Hal ini semakin diperkuat dengan pandangan (dalam Rahmah dkk., 2022) orang 

tua yakni “guru” bagi pembelajaran anak di rumah, sehingga kegiatan pendampingan orang tua 

terhadap anak yakni hal yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Menurut Slameto (2015) keluarga 

yakni sekolah pertama serta terpenting. Cara orang tua mendidik anaknya akan mempengaruhi 

hasil belajar santri. Hal ini sejalan dengan Lestariyanti (2020) pendampingan orang tua dalam 

belajar anak yakni faktor penting menciptakan keberhasilan proses belajar anak.  

Peranan orang tua dalam menunjang pembelajaran anaknya sangat penting serta diperlukan 

(Sari dkk., 2022). Terutama mereka yang mempunyai pekerjaan rumah (PR) yang harus 

dikerjakan di rumah. Oleh karenanya, penting bagi orang tua mendampingi anak saat belajar, 

terutama saat belajar di rumah. Semakin baik pendampingan belajar yang diberi orang tua pada 

anaknya, maka makin baik pula hasil belajarnya dan sebaliknya, makin sedikit pendampingan 

orang tua pada anaknya pada proses belajar maka akan makin rendah pula hasil belajarnya 

(Ambaryanti, 2013). 
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Setiap orang tua pasti ingin anaknya sukses di sekolah. Oleh karenanya, orang tua perlu 

memahami faktor orang tua berpengaruh yang sangat penting terhadap kesuksesan anaknya. 

Sebagaimana dikemukakan Slameto (2010) orang tua yang tidak memperdulikan belajar anaknya, 

tidak memperdulikan minat dan kebutuhan belajar anaknya, tidak memperhatikan belajar atau 

kesulitan belajar anaknya. Kesulitan belajar yang dialami anak dapat mengakibatkan pada 

kegagalan atau kurang berhasilnya di sekolah. Pendampingan orang tua dalam belajar yakni faktor 

nyata yang membantu anak sukses dalam belajar. Hal ini sependapat dengan Umar (2015), orang 

tua memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan seorang anak.  

Berdasarkan penjelasan diatas bisa disimpulkan pendampingan orang tua yang baik dapat 

meningkatnya hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung, 

sehingga pendampingan orang tua menjadi faktor eksternal untuk meningkatkan hasil belajar 

santri. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data penelitian serta pembahasan diatas penelitian mengenai hubungan 

antara pendampingan orang tua dengan hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 1) Pendampingan orang tua santri TPQ 

Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung masih kurang dalam aspek indikator 

memenuhi kebutuhan belajar, memberi nasihat, pemberian bimbingan, memberi motivasi serta 

penghargaan, dan pengawasan, 2) Hasil belajar santri TPQ Al-Hidayah Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung masih dalam kategori kurang. Ini dibuktikan dengan hasil belajar santri yang 

menunjukkan masih banyak santri yang mendapat nilai dalam kategori kurang dan 3). 

Pendampingan orang tua mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar santri TPQ 

Al-Hidayah Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung. Semakin baik pendampingan orang tua maka 

semakin meningkat hasil belajar santri.  
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